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GEMPA MAGNITUDO 5,2 GUNCANG GUNUNGKIDUL

Dirasakan Sampai Jateng, Tak Berpotensi Tsunami

”Apabila memperhati-

kan lokasi episenter dan

kedalaman hiposenternya.

Gempabumi yang terjadi

merupakan jenis gempa-

bumi menengah akibat

adanya aktivitas defor-

masi batuan dalam lem-

peng Indo-Australia.  Ha-

sil analisis mekanisme

sumber menunjukkan

bahwa  gempabumi  me-

miliki mekanisme perger-

akan naik,” kata Kepala

Pusat Gempa Bumi dan

Tsunami BMKG Dr Dar-

yono MSi di Yogyakarta,

Sabtu (1/2).

Daryono mengungkap-

kan, Gempa bumi dengan

magnitudo 5,2 tersebut ti-

dak hanya dirasakan di da-

erah Gunungkidul, tapi ju-

ga Bantul, Kulonprogo,

Kota Yogyakarta, Sleman,

Kebumen, Purworejo de-

ngan skala intensitas III

MMI (getaran dirasakan

seakan akan truk berlalu ). 

Selain beberapa daerah di

atas getaran gempa juga di-

rasakan oleh warga di da-

erah Klaten, Pacitan, Ka-

rangkates dan Trenggalek

dengan skala intensitas II

MMI (getaran dirasakan

oleh beberapa orang serta

benda-benda ringan yang

digantung bergoyang). Mes-

ki kekuatan gempa di atas 5

magnitudo, tapi menurut

BMKG gempat tersebut ti-

dak berpotensi menimbul-

kan tsunami. 

Menyikapi adanya gem-

pa bumi tersebut BMKG

mengimbau masyarakat

agar tetap tenang dan ti-

dak terpengaruh oleh isu

yang tidak dapat diper-

tanggungjawabkan kebe-

narannya.

”Guna mengantisipasi

terjadinya hal-hal tidak di-

inginkan sebaiknya

Agar menghindari dari

bangunan yang retak atau

rusak diakibatkan oleh

gempa. Periksa dan pasti-

kan bangunan tempat

tinggal anda cukup tahan

gempa,  ataupun  tidak

ada kerusakan akibat

getaran gempa yang

membahayakan kestabi-

lan bangunan sebelum an-

da kembali ke dalam

rumah,” terangnya. 

(Ria)

YOGYA(KR) - Masyarakat DIY dan sebagian daerah di Jawa Tengah

kembali dikejutkan dengan adanya gempa bumi berkekuatan 5,2 mag-

nitudo. Gempa bumi yang terjadi pada Sabtu (1/2) tepatnya pukul

07.40,16 WIB. Gempa tersebut berpusat 8,82 derajat Lintang Selatan

(LS) 110,25 derajat Bujur Timur (BT), atau berlokasi di laut dengan

jarak 100 Km arah barat daya Gunungkidul dengan kedalaman 73 km.
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PERAN SWASTA JADI KUNCI 

Pembangunan Sanitasi Berkelanjutan di DIY

KR- Franz Boedisukarnanto

Ketua PWI DIY Drs H Hudono SH, Ketua IKWI DIY Hj Sri Surya Widati bersama Keluarga

Besar M Wonohito diwakili oleh Fajar Kusumawardhani SE menabur bunga di makam M

Wonohito, Pringwulung Condongcatur, Kapanewon Depok, Sleman, Sabtu (1/2).

YOGYA (KR) - Kadin

DIY bersama Pemda DIY,

Pijar Foundation, Tahir

Foundation, Global Water &

Sanition Center (GWSC).

Gates Foundation, Asian

Institute of Technology

(AIT) Thailand dan SMAN

1  Yogyakarta mengadakan

diskusi dengan tema ‘Meng-

arusutamakan Pembangu-

nan Sanitasi: Peran Pe-

mangku Kepentingan

Swasta di DIY’.

Kegiatan tersebut dihadi-

ri langsung Ketua Umum

Kadin DIY, GKR Mangku-

bumi didampingi beberapa

Wakil Ketua Kadin DIY. Di

antaranya Robby Kusuma-

harta, Rahadi Saptata Abra,

dan Arif Effendi. Selain itu

juga dihadiri perwakilan

dari Asian Institute of Tech-

nology (AIT) Thailand, yaitu

Prof Thammarat Kootattep

dan Hendra Gupta, serta

perwakilan dari Pijar Foun-

dation, Ageng Sajiwo (Di-

rektur Edukasi) dan Gede

Janaka Narayana (Manajer

Program).

”Sanitasi merupakan as-

pek mendasar dalam pem-

bangunan daerah. Tidak

hanya terkait dengan ke-

sehatan masyarakat, teta-

pi juga erat kaitannya de-

ngan produktivitas, pert-

umbuhan ekonomi, dan

daya saing suatu wilayah,”

kata Ketua Umum Kadin

DIY GKR Mangkubumi di

Aula SMAN 1 Yogyakarta,

Jumat (31/1).

GKR Mangkubumi meng-

ungkapkan, kota yang me-

miliki sanitasi yang baik

akan lebih menarik bagi in-

vestasi, sektor pariwisata,

dan meningkatkan kualitas

hidup warganya. Oleh kare-

na itu, pembangunan sani-

tasi yang berkelanjutan ti-

dak hanya menjadi tang-

gung jawab pemerintah,

tetapi juga memerlukan

keterlibatan aktif dari sek-

tor swasta, akademisi, serta

mitra internasional.

Dalam kesempatan itu

Prof Thammarat menyata-

kan, masalah sanitasi di

perkotaan dipengaruhi oleh

beberapa faktor, salah satu-

nya adalah urbanisasi. Se-

lain itu, pertumbuhan eko-

nomi di perkotaan juga me-

nuntut ketersediaan infras-

truktur yang memadai, ter-

masuk fasilitas sanitasi

yang baik dan layak. 

”Pembangunan sanitasi

yang berkualitas dapat

mendorong terciptanya

kota atau wilayah yang

lebih sehat dan berkelan-

jutan,” ujarnya. 

(Ria)

KR-Istimewa

GKR Mangkubumi 

WISUDA SD MUHAMMADIYAH DAN TAHFIZ  JUZ 30 SOKONANDI 

Momen Bersejarah Generasi Qurani
YOGYA (KR) - SD

Muhammadiyah Sokonan-

di Yogyakarta kembali me-

neguhkan komitmennya

dalam mencetak generasi

unggul, tidak hanya cer-

das secara akademis na-

mun juga memiliki pon-

dasi keislaman yang kuat

seperti slogannya smart,

religious and fun  dengan

menggelar Wisuda Iqro,

Kibar dan Tahfizh Juz 30 .

Wisuda di aula SMA

Muhammadiyah 2 

Sebanyak 197 siswa/

siswi mengikuti kegiatan

ini. Ada 34 siswa yang

mengikuti wisuda Tahfiz

Juz 30, 110 siswa meng-

ikuti wisuda Kibar, dan 50

siswa sebagai peserta

wisuda iqro’

”Dengan diselenggara-

kannya kegiatan ini kami

berharap nantinya ada ka-

der dari SD Muhamma-

diyah Sokonandi yang bisa

menghafal 30 juz . Hara-

pan kami seluruh siswa

dapat menjadi generasi

qurani yang sholeh dan

sholehah.” tutur H Safroni

SAg. selaku Ketua PCM

Umbulharjo dalam sam-

butannya.

Hadir para wali siswa

dan guru ini juga dime-

riahkan oleh penampilan

istimewa dari para siswa,

di antaranya menyanyi

tunggal oleh Damar, pe-

nyerahan sertifikat oleh

Yusa Tri Indra Putra SE

selaku Ketua Komite SDM

Sokonandi kepada wisu-

dawan/wisudawati. Kemu-

dian dilanjutkan prosesi

wisuda oleh Anis Rofiah

SThI SPd MSI. selaku

Kepala SDM Sokonandi 1

dan Sofyan SSi MPd se-

laku Kepala SDM

Sokonandi 2. 

(*)

KR - Istimewa 

6 Wisudawan/wisudawati terbaik bersama bapak, Ibu, Kepala Sekolah, Ketua

Komite dan Ketua PCM Umbulharjo.

UAD Wisuda 827 Lulusan
BANTUL (KR) - Univer-

sitas Ahmad Dahlan (UAD)

melakukan  Sidang Senat

Terbuka Wisuda Sarjana

Terapan, Sarjana, Magister

dan Doktor untuk Periode II

Tahun Akademik 2024/2025

di Jogja Expo Center (JEC),

Sabtu (1/2) dengan total 827

wisudawan, 423 wisudawan

berhasil meraih predikat

cumlaude. Wisuda dilaksa-

nakan secara blended, de-

ngan 816 wisudawan meng-

ikuti secara luring dan 11

wisudawan daring. 

Rektor UAD, Prof Dr

Muchlas MT menyampai-

kan apresiasi kepada para

wisudawan atas perjuangan

akademik mereka. Rektor

menyoroti keberhasilan dua

wisudawan Program Dok-

tor Ilmu Farmasi yang me-

rupakan pasangan suami

istri, Ahmad Azrul Zuniarto

MFarm dan apt Siti Pan-

danwangi TW SSi MM yang

lulus bersama dengan IPK

3,99.

Rektor juga menegaskan,

wisuda bukanlah akhir, me-

lainkan awal dari pengabdi-

an di dunia nyata.”Jagalah

nama baik almamater UAD

dalam setiap kiprah peng-

abdian. Jadilah teladan

yang inovatif, profesional,

dan dedikatif,” pesannya

kepada para lulusan. 

Dengan kelulusan ini,

UAD berharap para alumni

siap berkontribusi di ber-

bagai bidang dan membawa

nama baik universitas da-

lam kiprah profesional

mereka. 

Salah satu wisudawan

berprestasi, Laila Fauzia

SM dalam sambutannya

mengungkapkan rasa teri-

ma kasih kepada seluruh

sivitas akademika UAD

atas dedikasi dan bim-

bingan selama masa per-

kuliahan. ”Kami berharap

UAD terus menjadi uni-

versitas berintegritas yang

mencetak lulusan be-

rakhlakul karimah dan

mampu menjadi agen pe-

rubahan di masyarakat.

Kesuksesan yang kami ca-

pai bukanlah tentang se-

berapa tinggi berdiri,

tetapi seberapa dalam

memberi arti,” tuturnya.

(Jay).

KR-Istimewa

Prof Dr Muchlas MT memberi ucapan selamat  lulusan.

KR- Franz Boedisukarnanto

Ketua Ikatan Keluarga Wartawan Indonesia (IKWI) DIY Hj Sri Surya Widati bersama Keluarga

Besar Ki H Samawi tabur bunga di makam Ki H Samawi di Taman Wijaya Brata Tamansiswa,

Celeban, Kemantren Umbulharjo, Sabtu (1/2). Kegiatan tersebut menandai peringatan Hari Pers

Nasional (HPN) Tahun 2025.


